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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh antara Analisis Jabatan, 

Pengembangan karir, dan Penempatan Pegawai terhadap Kinerja Pada BPRS Niaga Madani Kota Makassar. 

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif, data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder yang dihasilkan dari penyebaran kuesioner, observasi langsung dan studi kepustakaan. Alat 

analisis yang digunakan adalah analisis statistika yaitu analisis regresi linier berganda dengan pembuktian 

hipotesis melalui uji-T untuk membuktikan pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen 

secara parsial dan uji-F untuk membuktikan pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen 

secara simultan. 

Penelitian dilakukan dengan mengambil sampel sebanyak 50 responden dari 50 populasi yang 

merupakan Pegawai pada Dinas Perdagangan Kota Parepare, pengambilan sampel dengan menggunakan 

metode sensus. 

Penelitian ini membuktikan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel Analisis 

Jabatan, Pengembangan karir, dan Penempatan Pegawai terhadap Kinerja Pada BPRS Niaga Madani Kota 

Makassar. Penelitian ini juga membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel 

Analisis Jabatan, Pengembangan karir, dan Penempatan Pegawai secara bersama-sama (simultan) terhadap 

Kinerja Pegawai Pada BPRS Niaga Madani Kota Makassar. Penelitian ini juga menunjukan bahwa variabel 

Analisis Jabatan merupakan variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja Pegawai Pada BPRS 

Niaga Madani Kota Makassar. 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze whether there is an influence between Job Analysis, Career Development, 

and Employee Placement on Performance at BPRS Niaga Madani Makassar City. The method used is a 

quantitative method, the data used are primary data and secondary data generated from the distribution of 

questionnaires, direct observation and literature study. The analytical tool used is statistical analysis, 

namely multiple linear regression analysis with proof of the hypothesis through T-test to prove the effect 

between the independent variable and the dependent variable partially and the F-test to prove the effect 

between the independent variable and the dependent variable simultaneously. 

The research was conducted by taking a sample of 50 respondents from 50 populations who are 

employees at the Parepare City Trade Office, sampling using the census method. 

This study proves that there is a positive and significant influence between the variables of Position 

Analysis, Career Development, and Employee Placement on Performance at BPRS Niaga Madani 

Makassar City. This study also proves that there is a positive and significant influence between the variables 

of Position Analysis, Career Development, and Employee Placement together (simultaneously) on 

Employee Performance at BPRS Niaga Madani Makassar City. This study also shows that the Job Analysis 

variable is the most dominant variable affecting employee performance at the Madani BPRS Makassar 

City. 

 

Keywords: Leadership Style, Motivation, Work Discipline, Employee Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Pada persaingan dewasa ini, suatu organisasi memiliki kemampuan dalam berbagai 
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macam aspek dan merumuskan strategi dalam menghadapi perubahan yang terjadi di 

organisasi, baik itu organisasi bisnis swasta dan organisasi lainnya yang diharapkan akan 

mencapai tujuan. Tercapainya tujuan organisasi akan tergantung pada bagaimana sumber 

daya manusia yang ada di dalam bagian organisasi tersebut dapat mengembangkan 

kemampuannya baik di bidang manajerial, hubungan antar manusia maupun teknis 

operasional. Berfokus mengenai pelaksanaan tugas ini, maka peranan prestasi kerja 

adalah suatu factor yang sangat menentukan kualitas seorang pegawai dalam suatu 

perusahaan/organisasi. Sumber daya yang penting dari suatu organisasi adalah 

pekerjanya. Pekerja merupakan sumber daya yang berpotensi dan siap digunakan. Dari 

seluruh sumber daya yang ada maka sumber daya manusia lah satu- satunya harta yang 

paling besar potensinya bagi tingkat produktivitasnya. 

PT BPR Syariah Niaga Madani menjalankan operasional bank berdasarkan prinsip 

syariah dan memiliki produk dan jasa yang beragam untuk memenuhi kebutuhan nasabah. 

BPR Syariah Niaga Madani menyadari bahwa layanan yang diberikan tidak terbatas pada 

golongan muslim tetapi menyangkut seluruh golongan masyarakat yang menghendaki 

fasilitas perbankan yang nyaman,adil dan modern. 

Salah satu tugas manajemen adalah untuk mendayagunakan sumber daya yang 

dimiliki secara optimal. Pendayagunaan ini sering berarti mengupayakan agar sumber 

daya manusia itu mampu dan mau bekerja secara optimal demi tercapainya tujuan 

organisasi. Manusia akan mau dan mampu bekerja dengan baik bilamana ia ditempatkan 

pada posisi dengan jabatan dan sesuai menurut minat dan kemampuannya serta bilamana 

ia bisa memenuhi kebutuhannya dengan melakukan pekerjaan itu (Sedarmayanti, 2007) 

Tanpa pengetahuan yang memadai tentang apa yang dilakukan oleh para pegawai 

atas pekerjaannya, organisasi tidak akan membentuk produser sumber daya manusia yang 

efektif untuk memilih, mempromosikan, melatih, menilai dan memberikan kompensasi 

kepada karyawan (Firman, 2021). Hal ini mengakibatkan pengkajian dan pemahaman 

pekerjaan melalui proses yang disebut dengan analisis pekerjaan yang merupakan salah 

satu bagian vital dari setiap program manajemen sumber daya manusia. 

Analisis jabatan mampu memberi manfaat dalam peningkatan keberhasilan kinerja 

pegawai, analisis jabatan merupakan bagian yang sangat strategis dalam rangka 

memperjelas pekerjaan antar pegawai, bahwa belum tentu nama jabatan yang sama 
mempunyai konsekuensi pekerjaan yang sama persis dan penggolongan jabatan secara 

umum yang berbeda punya indikasi memperluas cakupan pekerjaannya. Analisis jabatan 

adalah menjadi kebutuhan utama organisasi untuk memperjelas setiap jabatan. Analisis 

jabatan ini akan memperjelas bagi pimpinan maupun anggota tentang muatan pekerjaan. 

Hanya dengan batasan yang jelas, maka memungkinkan bagi seseorang mengembangkan 

profesionalisme. Para pegawai diharap mampu meraih kinerja yang baik dengan melalui 

pemahaman analisis jabatan. Kinerja pada dasarnya merupakan apa yang dilakukan dan 

tidak dilakukan oleh karyawan dan merupakan hal yang penting dan dibutuhkan dalam 

organisasi untuk dapat mencapai tujuannya (Dwinanda, Basalamah, Alam, & Arifin, 

2022). Koopmans (dalam Mubyl dan Dwinanda, 2020) mengungkapkan bahwa kinerja 

adalah bagian terpenting dalam perkembangan individu sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan oleh suatu organisasi.  

Bahasoan dan Dwinanda (2022) mengungkapkan bahwa peningkatan kinerja 

merupakan harapan perusahaan agar tujuannya dapat direalisasikan secara tepat. Sebuah 

organisasi dituntut untuk mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang ada. 

Jika para pegawai dapat mencapai profesionalisme yang diharapkan maka pegawai dapat 

mencapai kinerja yang baik dan bekerja secara efisien dan efektif. Palan dalam 
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(Dwinanda, 2022) menyebutkan bahwa kinerja akan efektif apabila terdapat tiga elemen 

di dalamnya yaitu kemampuan individu, peran yang diemban dan kualifikasi 

pekerjaannya, serta situasi dan kondisi organisasi. Kinerja dapat meningkat apabila 

seorang karyawan mampu bertanggung jawab terhadap tugasnya, menunjukkan perilaku 

yang sejalan dengan perusahaan, tidak melakukan hal-hal yang mampu merugikan 

perusahaan, dan mampu menyesuaikan diri (Mubyl, & Dwinanda, 2019). 

Menurut Sedarmayanti (2009). Manfaat yang dapat diperoleh dengan adanya proses 

analisis jabatan, antara lain adalah Menilai kinerja/pelaksanaan kerja dan memperbaiki 

cara bekerja pegawai. Pujangkoro (2004) menyatakan bahwa manusia akan mau dan 

mampu untuk bekerja dengan baik bilamana ia ditempatkan pada posisi dengan jabatan 

sesuai dengan minat dan kemampuannya, serta bilamana ia bisa memenuhi kebutuhannya 

dengan melakukan pekerjaan itu. Ini berarti bahwa perusahaan harus bisa menempatkan 

orang pada jabatan-jabatan yang sesuai dengan minat dan kemampuannya, dengan tidak 

lupa mempertimbangkan upaya pemenuhan kebutuhannya. Berdasarkan uraian diatas 

jelaslah bahwa Kinerja pegawai dipengaruhi oleh Analisis Jabatan. 

Selain faktor Analisis jabatan, faktor Pengembangan karir juga mempengaruhi 

Kinerja Pegawai. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

produktivitas kinerja pegawai adalah dengan menciptakan iklim organisasi yang dapat 

menjamin kebutuhan akan kesempatan pengembangan karir yang jelas dan terbuka secara 

objektif bagi setiap karyawan. Artinya setiap pegawai yang prestasi/track recordnya baik, 

akan memperoleh kesempatan karir yang baik, namun sebaliknya, jika pegawai yang 

tidak berprestasi, kesempatan karirnya akan menghadapi suatu kendala. Kondisi ini akan 

memotivasi dan membuka peluang kompetisi bagi berprestasi dan membuka kesempatan 

pengembangan karir masing- masing   secara   objektif.   Menurut   Namawi   (2001)   

pengembangan   karir adalah ”Sebagai kegiatan manajemen sumber daya manusia pada 

dasarnya bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan efektivitas pelaksanaan 

pekerjaan oleh para pekerja agar semakin mampu memberikan kontribusi terbaik dalam 

mewujudkan tujuan organisasi/perusahaan. Pelaksanaan pekerjaan yang semakin baik 

dan meningkatkan berpengaruh langsung pada peluang bagi seorang pekerja untuk 

memperoleh posisi/jabatan yang diharapkan. Kemudian menurut Mangkunegara (2004), 

tujuan dari pengembangan karir adalah membantu dalam pencapaian tujuan individu dan 
organisasi. Pengembangan karir membantu pencapaian tujuan perusahaan dan tujuan 

individu dan membantu pegawai menyadari kemampuan potensi mereka. Pengembangan 

karir membantu menyadarkan pegawai akan kemampuan untuk menduduki suatu jabatan 

tertentu sesuai dengan potensi keahliannya. 

Selain faktor analisis jabatan dan pengembangan karir yang mempengaruhi kinerja 

pegawai pada penjelasan diatas, ada Penempatan pegawai yang juga turut mempengaruhi 

kinerja pegawai. Menurut Hasibuan (2005), penempatan harus didasarkan pada job 

description dan job specification yang telah ditentukan serta berpedoman kepada prinsip 

“The right man on the right place and the right man behind the job”. Jika hal ini 

dilaksanakan maka suatu instansi akan mendapatkan hasil kerja yang optimal karena 

adanya terdapat korelasi positif antara penempatan pegawai dengan peningkatan 

produktivitas kerja. Mathis & Jackson (2006) menyatakan bahwa “Penempatan adalah 

menempatkan posisi seseorang ke posisi pekerjaan yang tepat, seberapa baik seseorang 

pegawai cocok dengan pekerjaannya akan mempengaruhi jumlah dan kualitas pekerjaan”. 

Pada penerapan analisis jabatan di Bank Pembiayaan rakyat syariah pada 

kenyataannya masih ada pegawai yang kurang paham terhadap pekerjaannya. Masalah 

analisis jabatan pada Bank Pembiayaan Rakyat syariah dapat terlihat pada Peta Jabatan 
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Struktural dan Jabatan Fungsional umum yakni masih terdapatnya karyawan yang 

memiliki gelar berbeda dengan jabatan yang dipimpinnya. Jadi hal ini tidak sesuai dengan 

motto “The right man on the right place at the right time” yang erat kaitannya dengan 

manajemen sumber daya manusia agar tenaga kerja dapat ditempatkan pada posisi yang 

sesuai dengan minat dan kemampuannya. Selain itu terdapat beberapa masalah 

pengembangan karir di Bank Pembiayaan rakyat syariah terutama diindikasikan oleh hal-

hal sebagai berikut: (1) Proses pengembangan karir pegawai belum terprogram dengan 

baik, (2) Kesempatan pegawai untuk meningkatkan karir melalui promosi dan rotasi 

jabatan masih terbatas/sedikit, dan (3) Penempatan pegawai pada jabatan tertentu masih 

belum sepenuhnya didasarkan pada hasil penelitian yang objektif. 

Kemudian hasil dari pra riset, ketepatan penempatan pegawai tidak hanya 

diwajibkan pada lingkup Bank pembiayaan rakyat konvensional , tetapi berlaku juga 

untuk Bank Pembiayaan rakyat syariah , karena penataan pegawai sesuai dengan 

kemampuan dan keahliannya merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan ekonomi   

yang   sejahtera   bagi   seluruh   pegawai   yang   berpartisipasi   dalam menyukseskan 

program penempatan pegawai yang tertata rapi sesuai dengan posisinya masing-masing. 

Sayangnya, konsep ketepatan pegawai ini belum sepenuhnya dilaksanakan oleh BPR 

konvensional maupun BPR Syariah . 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu terkait dengan analisis jabatan, 

pengembangan karir dan penempatan pegawai terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Tanumihardjo, Hakim dan Noor (2013), ditemukan 

bahwa terdapat pengaruh analisis jabatan terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Patryani dan Seicalia (2012), juga mendukung hasil 

penelitian Tanumihardjo dkk. Hasil penelitian Patryani dan Seicalia menyimpulkan 

bahwa ada korelasi kuat antara pengembangan karir terhadap kinerja karyawan. Selain 

itu dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Fadilah, Hakim dan Siswidiyanti (2013) 

didapatkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penempatan pegawai terhadap kinerja 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian dan landasan teori 

seperti yang telah diuraikan pada sub bab sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

H1 : Diduga bahwa analisis jabatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Niaga Madani Kota Makassar 

H2 : Diduga bahwa pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Niaga Madani Kota 

Makassar 

H3 : Diduga bahwa analisis jabatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Niaga Madani Kota Makassar. 

H4 : Diduga bahwa analisis jabatan ,pengembangan karir dan penempatan pegawai 

berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja pegawai pada 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Niaga Madani Kota Makassar 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini Pegawai pada BPRS Niaga Madani Kota Makassar 

sebanyak 50 orang. Penelitian ini melakukan pengambilan sampel dengan cara non 

random sampling (cara pengambilan sampel yang tidak acak) mengingat jumlah populasi 

pada BPRS Niaga Madani Kota Makassar berjumlah 50 (Lima puluh) orang mengingat 

jumlah populasi yang kurang dari 100 maka dalam penelitian ini digunakan sampel jenuh 

atau sampel populasi dengan mengambil seluruh populasi sebagai sampel dalam 

penelitian. 

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah analisis data 

kuantitatif. Agar data yang diperoleh dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi 

penelitian ini, maka harus diolah dan dianalisis terlebih dahulu sehingga dapat dijadikan 

dasar dalam pengambilan keputusan. Proses pengolahan dan analisis data pada penelitian 

ini menggunakan program IBM SPSS for Windows versi 25  

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji kualitas data yaitu uji validitas dan 

reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan pengujian hipotesis 

melalui uji t dan uji f serta koefisien determinasi (R square).  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1. Hasil Output SPSS Analisis Regresi Linier Berganda 

 
a. Dependent Variable: Kinerja 

Model persamaan regresi yang dapat dituliskan dari hasil tersebut dalam bentuk 

persamaan regresi sebagai berikut : 
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Y = 2.232+ 0,352X1 + 0,605 X2 + 0,147 X3 

Keterangan : 

Y  = Kinerja 

X1  = Analisis Jabatan 

X2  = Pengembangan Pegawai 

 X3  = Penempatan Pegawai 

a. Nilai konstanta (β0) sebesar 2,232 menunjukkan bahwa jika variabel-variabel 

independen (Pengaruh Analisis Jabatan, Pengembangan Pegawai, dan Penempatan 

Pegawai) diasumsikan tidak mengalami perubahan (konstan) maka nilai Y (kinerja) 

adalah sebesar 18,6%. 

b. Nilai regresi (β1) variabel Analisis Jabatan (X1)sebesar 0,352 artinya bahwa jika 

terjadi peningkatan Analisis Jabatan sebesar 1% maka kinerja akan meningkat 

sebesar 0,601 atau sebesar 35,2%. 

c. Nilai regresi (β2) variabel Pengembangan Pegawai (X2) sebesar 0,605 artinya bahwa 

jika terjadi peningkatan Pengembangan Pegawai sebesar 1% maka kinerja akan 

meningkat sebesar 0,605 atau sebesar 60,5%. 

d. Nilai regresi (β3) variabel Penempatan Pegawai (X3) sebesar 0,147 artinya bahwa 

jika terjadi peningkatan Penempatan Pegawai sebesar 1% maka kinerja akan 

meningkat sebesar 0,147 atau sebesar 14,7%. 

 

Uji t (Secara Parsial) 

Variabel Analisis Jabatan 

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel Organizational Culture  

menunjukkan nilai t = 3,937 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan nilai 

signifikansi di bawah 0,05 tersebut menunjukkan bahwa organizational Culture memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. Arah koefisien regresi positif berarti bahwa 

Organizational Culture memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja.  

Variabel Pengembangan Karir 

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel  Knowledge Sharing menunjukkan 

nilai t = 6,351 dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. Dengan nilai signifikansi di 

bawah 0,05 tersebut menunjukkan bahwa knowledge sharing  memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja yang dicapai oleh pegawai. Arah koefisien regresi positif 

berarti bahwa  knowledge sharing  memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

kinerja.  

Variabel Penempatan Pegawai 

Hasil pengujian diperoleh nilai t untuk variabel motivasi menunjukkan nilai t = 

2,544 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan nilai signifikansi di bawah 

0,05 tersebut menunjukkan bahwa  motivasi  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja pegawai.  Arah koefisien regresi positif berarti bahwa  motivasi,   memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.  

 

 

 

 

 

 



Volume 2 Nomor 1 Februari 2023 

Hal. 12-23 

E-ISSN: 
 

 

 https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/ej 18 

Uji f (Secara Simultan) 

Tabel 2. Uji f (Secara Simultan) 
 ANOVA(b) 

Model   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 645,904 3 215,301 148,717 ,000(a) 

  Residual 66,596 46 1,448     

  Total 712,500 49       

a. Predictors: (Constant), Organizational Culture, Knowledge Sharing, Motivasi 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Dari hasil pengolahan statistik di atas menunjukkan nilai F hitung = 645,904 

sedangkan nilai F tabel  untuk N 50  adalah sebesar 2,85 maka jelas nilai f hitung lebih 

besar daripada nilai f tabel hal ini membuktikan terdapat pengaruh antara variabel X1, X2 

dan X3 terhadap Y. Dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.  Dengan nilai signifikansi 

di bawah 0,05 menunjukkan bahwa secara bersama-sama organizational Culture, 

Knowledge dan Motivasi,  mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kinerja 

 

Uji Beta (Pengujian Secara Dominan) 

Hasil analisis statistika penelitian ini membuktikan jika variabel analisis jabatan 

culture merupakan variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap kinerja hal ini 

ditunjukkan dari nilai standardized koefisien beta untuk Organizational Culture dengan 

nilai sebesar 0,551 yang merupakan nilai terbesar jika dibandingkan dengan nilai 

standardized coefficient beta untuk variabel yang lain 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 3. Koefisien Determinasi   

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,952a ,907 ,900 1.203 

a. Predictors: (Constant), Organizational Culture, Knowledge Sharing Motivasi 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (adjusted 

R2) yang diperoleh sebesar 0,900. Hal ini berarti 90% kinerja  dipengaruhi oleh 
organizational culture, Knowledge Sharing ,dan  motivasi   sedangkan sisanya yaitu 8% 

kinerja  dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Analisis Jabatan Terhadap Kinerja 

Berdasarkan analisis data dari hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil regresi 

berganda pada penelitian ini bahwa Pengaruh Pendidikan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Peningkatan Kinerja pegawai. Dapat dilihat dari nilai koefisien 

regresi bernilai positif sebesar 0,352 dan didukung dengan nilai Thit. sebesar 3.937 lebih 
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besar dari nilai Ttab. yaitu 1,789 serta diperkuat dengan nilai signifikan lebih kecil dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis H1 diterima yang berarti Pengaruh analisis 

jabatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai PT BPR Syariah 

Niaga Madani Kota Makassar 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Septian Nada Pratama (2011) yang 

mengemukakan bahwa Analisis Jabatan berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai. 

Hal ini menyatakan bahwa semakin baik prosedur Analisis Jabatan maka Kinerja Pegawai 

juga akan sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu (Fizdian Arismunan , et al., 2020) 

yang menunjukkan bahwa analisis jabatan berpengaruh terhadap kinerja. Hasil penelitian 

(Tanumihardjo, et al., 2013) juga menyatakan bahwa analisis jabatan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Diharapkan dengan adanya ketepatan analisis jabatan, para 

karyawan dapat meningkatkan aktualisasi diri dan meningkatkan kinerjanya. 

 

Pengaruh Variabel  Pengembangan Karir Terhadap Kinerja 

Berdasarkan analisis data dari hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil regresi 

berganda pada penelitian ini bahwa Pengembangan Karir berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja pegawai. Dapat dilihat dari nilai koefisien regresi bernilai 

positif sebesar 0,605 dan didukung dengan nilai Thit. sebesar 6.351 lebih besar dari nilai 

Ttab. yaitu 1,789 serta diperkuat dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis H2 diterima yang berarti Pengembangan Karir 

berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kinerja pegawai Pengaruh Penempatan 

Pegawai Terhadap Kinerja pegawai PT BPR Syariah Niaga Madani Kota Makassar. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil Shinta Tanumihardjo, Abdul Hakim, Irwan 

Noor (2013) yang menemukan bahwa Pengembangan Pegawai berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini menyatakan bahwa semakin baiknya Pengembangan 

Karir Pegawai maka Kinerja Pegawai juga akan berubah menjadi semakin meningkat. 

Pegawai yang memiliki pola pengembangan karir yang baik cenderung memiliki 

tanggung jawab, menyelesaikan tugas hingga berhasil, memiliki keinginan untuk maju, 

mendapatkan penghargaan, memiliki hubungan kerja yang baik dengan   pegawai lain 

dan merasa memiliki gaji dan kondisi kerja yang baik pula. 
Hal ini juga berkaitan dengan hubungan kerja yang baik dengan pegawai atau 

atasan. Responden cenderung menjawab setuju atas item yang menyatakan bahwa merasa 

nyaman dan cocok berkomunikasi dengan rekan kerja dalam melaksanakan pekerjaan. 

Syaiful Basri (2017) menyatakan bahwa jika karyawan berkompeten dan mempunyai 

kualitas yang baik maka dia akan melakukan pekerjaannya dengan cara yang sangat 

mengesankan, dan kemudian hasilnya akan baik dan hal ini dapat berpengaruh terhadap 

kinerjanya. 

 

Pengaruh  Variabel Penempatan Pegawai Terhadap Kinerja 
Berdasarkan analisis data dari hasil pengujian hipotesis diperoleh hasil regresi 

berganda pada penelitian ini bahwa Penempatan pegawai berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan Kinerja Pegawai. Dapat dilihat dari nilai koefisien 

regresi bernilai positif sebesar 0,147 dan didukung dengan nilai Thit. sebesar 2,544 lebih 

besar dari nilai Ttab. yaitu 1,789 serta diperkuat dengan nilai signifikan lebih kecil dari 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis H3 diterima yang berarti Teknologi 

berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Kinerja pegawai PT BPR Syariah Niaga 

Madani Kota Makassar. 
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Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Patryani, Rida Seicalia (2012) yang 

menemukan bahwa Penempatan Pegawai berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai. 

Hal ini menyatakan bahwa semakin terstrukturnya Penempatan Pegawai maka Kinerja 

pegawai juga akan berubah menjadi semakin meningkat. 

Berdasarkan tanggapan responden terhadap variabel pengembangan karir  maka 

diperoleh rata-rata responden memberikan jawaban setuju. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persentase motivasi kerja Pegawai PT BPR Syariah Niaga Madani Kota Makassar 

sebesar 37% dan berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

tidak tinggi, pegawai Pegawai PT BPR Syariah Niaga Madani Kota Makassar memiliki 

keinginan untuk bekerja dengan baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Syalimono Siahasan (2019) juga menunjukkan hasil 

yang sejalan dengan penelitian ini bahwa penempatan pegawai berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian lain dilakukan oleh Syalimono (2019) yang telah 

meneliti variabel penempatan pegawai dan variabel kinerja. Dari hasil penelitian tersebut 

didapatkan bahwa penempatan pegawai berpengaruh positif dan signifikan secara 

langsung terhadap kinerja karyawan. Tujuan dibentuknya setiap perusahaan adalah untuk 

mencapai tujuan tertentu, dan apabila belum tercapai maka belum dapat dikatakan 

berhasil. Perusahaan memerlukan landasan yang kuat berupa kekuatan dalam 

menempatkan pegawai untuk mencapai keberhasilannya. Oleh karena itu, unsur 

penempatan pegawai menjadi sangat bermanfaat guna membantu organisasi 

meningkatkan kinerja karyawannya. 

 

Pengaruh Variabel Analisis Jabatan, Pengembangan Karir dan Penempatan 

Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil penelitian uji hipotesis yang telah dijelaskan sebelumnya, pada 

hasil uji regresi Analisis Jabatan, Pengembangan Pegawai, dan Penempatan Pegawai 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai Pengaruh 

Penempatan Pegawai Terhadap Kinerja pegawai PT BPR Syariah Niaga Madani Kota 

Makassar. 

Berdasarkan hasil pengujian Koefisien Determinan diketahui bahwa variabel 

Analisis Jabatan, Pengembangan Pegawai, dan Penempatan Pegawai sangat 
mempengaruhi terhadap Kinerja Pegawai PT BPR Syariah Niaga Madani Kota Makassar. 

Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai. 

Hal ini mengartikan bahwa Pegawai PT. BPR Syariah Niaga Madani jika ingin memiliki 

kinerja yang optimal, haruslah memiliki kualitas, perencanaan dan keinginan bekerja 

yang baik. Keseimbangan antara analisis jabatan, pengembangan karir dan penempatan 

pegawai memberikan pengaruh besar terhadap kinerja seorang pegawai. 

Analisis Jabatan merupakan segala sesuatu yang yang harus dimiliki internal dalam 

perusahaan  yang dapat mempengaruhi individu dan kelompok dalam menjalankan tugas-

tugas yang dikerjakan. Analisis jabatan PT. BPR Syariah Niaga Madani  yang tergolong 

cukup baik memiliki banyak nilai positif, baik pada diri pegawai itu sendiri dalam 

menjalankan tugas-tugasnya maupun bagi organisasi, karena analisis jabatan yang baik 

dapat menciptakan gairah kerja sehingga meningkatkan produktivitas kerja pegawai. Hal 

ini berdampak pula pada tujuan, visi maupun misi dari organisasi yang akan tercapai 

dengan baik pula. 

Pengembangan karir  adalah suatu proses yang dirasakan  pegawai yang mendorong 

keinginan untuk melakukan peningkatan-peningkatan dalam meningkatkan kualitas  guna 

mencapai tujuan tertentu. Pada umumnya, pengembangan karir  itu bisa muncul dari 
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dalam diri individu dan kelompok secara internal maupun melalui orang lain secara 

eksternal. Dengan adanya pengembangan karir , maka Pegawai PT. BPR Syariah Niaga 

Madani  akan memiliki kekuatan atau tenaga untuk melakukan tindakan tertentu tanpa 

adanya paksaan. Pegawai PT. BPR Syariah Niaga Madani yang memiliki motivasi kerja 

akan menyelesaikan pekerjaanya dengan tepat, dengan standar yang benar sesuai dengan 

tujuan organisasi yang ingin dicapai. 

 

KESIMPULAN 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan analisis jabatan terhadap kinerja pegawai 

PT BPR Syariah Niaga Madani Kota Makassar 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pengembangan karir terhadap kinerja 

pegawai PT BPR Syariah Niaga Madani Kota Makassar. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan penempatan pegawai terhadap kinerja 

Pegawai PT BPR Syariah Niaga Madani Kota Makassar. 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan analisis jabatan, pengembangan karir dan 

penempatan pegawai secara bersama-sama terhadap kinerja Pegawai PT BPR 

Syariah Niaga Madani Kota Makassar 
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